I3 Rp25.100

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
2024

Katg-Kata 1tu

Zeranti Kata-Kata Ltu

Perundungan verbal
¥ o seringkali dianggap
& sepele. Padahal
perundungan verbal bukan

sekedar kata-kata. Ia dapat menyebabkan

Nazlah Hasni Tlustrator: Dhidit .P

luka batin yang mendalam bagi korban. Buku ini berisi
banyak informasi penting tentang perundungan verbal
yang perlu diketahui anak-anak. Untuk memudahkan
pemahaman, disertakan pula kisah perjuangan
gadis kecil bernama Hana dalam menghadapi
perundungan verbal, serta bagaimana ia
berusaha sembuh dari luka batin yang
dialaminya.

Bahasa yang ringan serta ilustrasi
menarik penuh warna, membuat buku ini
menyenangkan untuk dibaca. Harapannya, -
anak-anak dapat belajar empati, kekuatan
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Prakato

Halo Adik-adik, generasi hebat Indonesia!

Bagaimana kabar kalian? Semoga sehat dan selalu

semangat belajar.

Adik-adik, perundungan verbal sering dianggap sepele.
Padahal kata-kata yang menyakitkan bisa meninggalkan luka

yang mendalam.

Melalui narasi dan gambar yang menarik, buku ini
mengajak kalian memahami perundungan verbal dengan lebih
jelas. Harapannya, setelah membaca buku ini kita bisa menjadi
manusia lebih baik, tidak suka mengejek teman dan membawa

perubahan positif.

Semoga setiap halaman yang kalian baca menambah

pengetahuan dan menginspirasi kalion untuk selalu berkata
baik.

Salom Hebat
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Candaon atov Hinaon?

Bayangkan kamu sedang bermain di taman dengan

penuh keceriaan. Kamu tertawa dan bercanda
bersama teman-temanmui. Eh, tiba-tiba seseorang
yang suka mengejekmu datang, dan melontarkan

kata-kata kasarnya. Membuat suasana ceria berubah.

Ejekan yang dilontarkannya terasa seperti
jarum yang menusuk hatimu. Perasaanmu terluka,

kebahagiaanmu hilang seketika.

Pernahkah kamu merasakan hal itu?

‘ Dilontarkannya: dilemparkannya, dilepaskannya




Itulah perundungan verbal. Perundungan verbal dilakukan
pelaku dengan tujuan menyakiti kita. Dilakukan berulang,
dan disebabkan karena ia tidak memiliki apa yang kita miliki.

Sungguh menyedihkan, ya!

Kejadian seperti ini bisa terjadi di mana saja dan kapan
saja. Di sekolah, rumah, bahkan di dunia maya, seperti di

media sosial.

Perundungan verbal bukan
sekedar kata-kata, karena bisa
membuatmu sedih dan patah

semangat.

Buku ini akan membantumu
memahami perundungan
verbal. Mulai dari pengertian,
dampaknya, cara menghadapinya,
hingga bagaimana membangun

lingkungan aman dan ramah.

Mari pahami lebih dalam tentang
perundungan verbal dan menemukan cara untuk melawannya.
Kamu tidak sendirian. Kita dapat bekerja sama untuk
menciptakan dunia di mana kata-kata digunakan untuk

membangun hubungan baik. Bukan untuk menghancurkan.

4 U\
Info penting untukmu!

Perundungan, menurut para ahli adalah tindakan tidak

menyenangkan secara verbal ataw fisik, secara berulang-
ulang atau terus-menerus, yang membuat seseorang
merasa tidak nyaman, sakit hati, dan tertekan.
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BCIb ' :ﬂ ‘ta.' :‘ ‘ta 3“"9 Seperti itulah yang dimaksud perundungan verbal. Yaitu,
1 MeMbuatMU Sedih ketika seseorang menggunakan kata-kata untuk mengganggu

orang lain secara berulang-ulang dan terus-menerus. Kata-kata

kasar bagaikan petir yang menyambar. Dapat menyakitimu dan

Kamu pasti pernah mendengar suara gemuruh yang menyebabkan kerusakan atau kehancuran.

menggelegar, diikuti kilatan cahaya menyilaukan serta

‘ Menggelegar: bunyi suara yang sangat keras dan mengagetkan

bunyi dentuman keras. Itulah petir. Biasanya muncul saat

hujan. Petir dapat menyambar tiba-tiba. Tanpa peringatan.

Meninggalkan rasa takut bagi yang mengalaminya.



Contohnya, jika ada seseorang memanggilmu dengan
sebutan: “kamu bodoh”, “kulitmu gosong”, “kamu item”,
atau “kamu tidak punya teman.” Julukan tersebut seperti
duri yang menusuk. Membuatmu ciut, sedih dan tidak
percaya diri. Tak cukup di situ, kadang-kadang ejekan ini
dilontarkan berulang-ulang. Menyebabkan hatimu semakin
terluka saja. Seperti tetesan air yang terus-menerus menetes

di batu. Membuat batu tersebut berlubang.

Kulitnya
| gosong! Item!
| Tidak punya
- teman.




Orang yang melakukan perundungan verbal ingin membuat
dirinya tampak lebih kuat dari orang lain. Mereka menggunakan
kata-kata sebagai senjata untuk melukai perasaan sesama.

Namun, kamu harus selalu ingat bahwa kata-kata yang

buruk ditujukan padamu itu tidak benar.

Kata-kata perundungan hanya mencerminkan keburukan

dari orang yang mengucapkannya.

Bukan dirimu yang sebenarnya. Kamu adalah anak yang baik.

Tidak ada kata-kata buruk yang dapat meredupkan semangatmu.

Perundungan atau bullying menjadi isu penting dan
perhation masyarakat dunia. Ditetapkan Hari Anti Bullying
sedunia pada tanggal 4 Mei adalah untuk memperkuat

kesadaran tentang dampak buruk perundungan.

-
Info penting untukmu! a\
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N Luka yang
2 Tak Tevuhat Suatu sore, kamu sedang bermain bersama teman-temanmu.

Tiba-tiba, kamu terjatuh dan lututmu terluka. Luka itu terasa

perih dan mengeluarkan darah. Kamu menangis dan meminta

pertolongan kepada teman-temanmu. Luka fisik seperti ini

mudah dilihat dan diobati. Orang-orang di sekitarmu
akan tahu bahwa kamu terluka dan membutuhkan
bantuan.

Topi, tahvkah kamu bahwa ada
jenis luka lain yang tidak terlihat?

Luka ini bukan luka fisik, melainkan

luka di hati dan pikiran. Luka ini disebut
luka batin. Perundungan verbal, dapat
meninggalkan luka batin yang dalam pada
korbannya. Untuk lebih jelasnya, yuk, kita baca kisah Hana!

Perundungan verbal,
dapat meninggalkan

luka batin yang dalam
pada korbannya.

Untuk lebih jelasnya, yuk
kita baca kisah Hana!



Hana adalah murid Sekolah Dasar.
Hana suka menggambar dan
menulis cerita. Setiap waktu
istirahat, dia duduk di bawah
pohon besar di taman
sekolah. Melukis gambar-
gambar indah atau
menulis petualangan
seru. Namun, ada sesuatu
yang membuat Hana sedih. Beberapa
teman sekelasnya sering mengatakan hal-hal yang

menyakitkan padanya.

“Kamu lagi bikin gambar apa, sih?” tanya Tomi meneliti

kertas gambar Hana.
“Bunga mawar,” jawab Hana singkat.
“Kok kayak benang kusut?” sahut Tomi diiringi tawa keras.

“Kalau cerita ini, cerita apa?” tanya Dita menunjuk salah

satu kertas Hana.
“Itu puisi, bukan cerita,” jelas Hana.

“Oalah, kupikir cerita horor!” ejek Dita.




Mereka berkali-kali mengolok-olok. Hati Hana seperti dihujani
duri-duri tajam tak terlihat. Hana tidak bisa menunjukkan luka-
luka ini kepada siapa pun. Lukanya tidak tampak di kulit. Tidak

ada darah, tidak ada memar.

Dia mulai merasa takut untuk menggambar dan menulis,
dua hal yang dia cintai. Setiap kali dia mencoba, suara-suara
teman-teman yang mengejek bergema di kepalanya. Membuat
jari-jemari Hana gemetar. Rasa percaya diri Hana semakin lama

semakin menghilang. Kalau tidak dibujuk ibu, ia enggan masuk

sekolah.

4 a\
Info Penting Untukmu!

Sekolah yang merupakan tempat untuk belajav, juga dapat
menjadi tempat munculnya perilaku bullying, tho.

Undang-undang di negara kita mengatakan bahwa setiop
anak berhak mendapatkan perlindungan davri kekerasan

maupun pelecehan seksual di lingkungan sekolah.
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Kata Ajaib

Perundungan verbal, sering kali dianggap sepele
dibandingkan dengan perundungan fisik. Perundungan
verbal memang tidak meninggalkan luka fisik yang
tampak. Tetapi, luka batin yang ditimbulkannya

dapat terbawa sampai dewasa. Luka batin ini dapat
mengganggu kesehatan mental korban, bahkan dapat
berakibat fatal.

Meski demikian, kamu harus optimis bahwa luka batin
juga dapat disembuhkan. Sama halnya dengan luka fisik.




Bab

3 Berani Bicava

Apa yang harus dilakukan jika kamu terlanjur menjadi korban

perundungan verbal, atau mendapati temanmu menjadi korban?

Yuk, kita baca terlebih dahulu lanjutan kisah Hana.

Kata Ajaib

Jika kamu mengalami perundungan verbal,
cobalah untuk berbicara dengan orang
dewasa yang kamu percayai. Kamu bisa
mendatangi gury, orang tua, kakak atav om
dan tantemu. Mereka dapat membantumu
menemukan jalan keluar dan memberikan
dukungan. Kata-kata baik dan dukungan

dari orang-orang yang peduli adalah
pelangi yang muncul setelah hujan petir.




“Hana, kamu sudah melaporkan perbuatan Tomi pada Pak

Guru?” tanya Bagas pada Hana di taman sekolah.

Bagas adalah teman sekelas Hana di kelas 5. Dia juga sering
diganggu oleh Tomi. Bagas pergi ke sekolah naik sepeda,

dan Tomi sering mengejeknya.

Tomi mengatakan hal-hal yang
menyakitkan seperti “Sepedamu
tua renta!” atau “Sepedamu

berkarat!”

‘§ “Belum, buat apa?”
Hana balik bertanya.

“Aku lihat Tomi
dan Dita sering

. I”
mengejekmul

“Ah, biarin aja!”

“Mereka udah
keterlaluan. Harusnya kita

lapor,” sahut Bagas.
“Tapi aku takut,” jawab Hana sedih.
“Iya, aku juga takut kalau sendirian.”
“Jadi, mereka juga mengejekmu?”

“Iya,” angguk Bagas. “Makanya kita hadapi bersama.”

“Gimana caranya?”
“Pertama, mungkin kita bisa cerita tentang Tomi pada Ibu kamu.”
“Itu tidak mungkin, aku takut Ibuku marah dan sedih.”

Bagas menghela napas. Ia memahami perasaan Hana, “Tapi kita

harus berbuat sesuatu, ini demi kebaikan kita.”

“Bener, sih. Tapi aku malas berurusan dengan mereka,” sahut

Hana. Ia mencoret-coret kertasnya dengan perasaan tak menentu.




Suatu hari, Hana
bertemu dengan seorang guru

baru di sekolahnya. Namanya Bu Sari.
Sosok Bu Sari yang lembut membuat Hana berani berbicara
padanya. Hana menceritakan semua yang dirasakan dan
bagaimana kata-kata teman-temannya membuatnya merasa
sedih dan tidak berharga.

Bu Sari mendengarkan dengan penuh perhatian.

“Hana, kata-kata itu kuat. Kata-kata bisa membuat kita
senang atau sedih. Luka dari kata-kata memang tidak terlihat,
tapi bisa sakit,” kata Bu Sari sambil mengusap pipi Hana
lembut. “Namun, kamu punya kekuatan untuk menyembuhkan
luka-luka itu, lho!”

Hana terkejut
mendengarnya.

“B . ?1,
agaimana caranya, Bu? tanyanya penasaran.

“Pertama, percaya bahwa apa yang dikatakan teman-
temanmu tidak benar. Coba kamu katakan pada dirimu sendiri:
Hana, kamu keren, bisa menggambar dan membuat puisi dengan
baik! Kedua, ceritakan perasaanmu kepada orang dewasa yang
kamu percaya, seperti ayah, ibu, atau gurumu. Terakhir, jangan
berhenti melakukan apa yang kamu cintai. Menggambar dan

menulis adalah bagian dari dirimu yang istimewa.”




Dia mencoba kembali fokus menggambar dan menulis,
meskipun hatinya masih terluka. Hana juga memutuskan
berbicara dengan orang tuanya tentang apa yang terjadi di

sekolah. Ini persis yang dikatakan Bagas tempo hari.

Selain itu, Hana juga semakin rajin menonton tutorial
menggambar di internet. Dia ingin gambarnya semakin bagus.
Terkadang Hana menggambar sketsa teman sekelasnya diam-

diam. Jika hasilnya bagus, dia memberikan gambarnya sebagai
hadiah.

“Wah, makasih, Hana, aku suka!” seru Erina saat Hana

Hana merasa lebih baik setelah mendengar kata-kata : . .
menunjukkan sketsa dirinya sedang menulis.

Bu Sari. Dia mulai mencoba tidak mendengarkan ejekan
teman-temannya, walau sulit pada awalnya. “Akan kupajang di kamar,” kata Bagas senang ketika Hana

menyodorkan gambar sepeda kesayangannya.




Sedikit demi sedikit, luka-luka hati Hana mulai sembuh. Teman-

teman baru datang dan menghargai bakat Hana. Mereka
bahkan meminta Hana untuk mengajari mereka menggambar,

menulis puisi atau cerita.

“Makasih, udah ngajarin kita menulis puisi, Hana!” seru

teman-teman.

“Sama-sama,” jawab Hana. Ia
senang karena bisa berbagi ilmu. Bahagia

karena dapat bermanfaat untuk orang lain.

Hana kini mengerti bahwa luka tak terlihat akibat kata-kata,
bisa sembuh. Pemulihannya akan lebih cepat bila didukung
dengan keberanian, cinta dan perhatian. Hana tidak akan

membiarkan kata-kata negatif menghalangi mimpinya.

Kepercayaan diri Hana bangkit kembali. Ia bersemangat
melukis dengan warna-warni indah. Menulis cerita-cerita yang

asyik.

Kata Ajaib

Kita havus selalu bersikap dan berucap baik satu sama
lain. Tidak perlu membalas perkataan buruk dengan
perkataan buruk juga, karena kata-kata memiliki
kekuatan yang besav.




@ Tenangkan Diri:

Saat kamu menghadapi
perundungan verbal,

hal pertama adalah

= menenangkan diri. Tarik

—_ nafas 4 hitungan, tahan 4
hitungan, lalu hembuskan 4
hitungan. Ulangi beberapa
kali, ya! Jangan panik atau

terbawa emosi.

@ Hindari Pelaku Perundungan:

Jika memungkinkan, coba untuk
menjauh dari pelaku bully. Cari
tempat aman di mana kamu merasa
nyaman dan terlindungi. Misal musala,

ruang guru atau perpustakaan.

@ Bicaralah dengan Tegas:

Jika merasa berani, katakan kepada

pelaku bully dengan tegas bahwa kamu

tidak suka perkataannya.

Contoh: Katakankah dengan nada
tegas, tidak kasar dan tetap santun:
“Aku tidak suka dibilang jelek!”.

‘ Cari Bantuan:

@ Lawan Perundungan

Jangan ragu mencari
bantuan dari orang dewasa
yang kamu percaya, seperti

orang tua dan guru.

i o
Info penting untukmvu!

Davi kisah Hana kita mendapatkan
beberapa cara menghadapi
perundungan verbal.

- J
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dengan cara yang baik:

Kamu bisa melawan bully
dengan cara yang baik.

Contoh:
menunjukkan rasa
percaya diri dan
tidak membalas
kata-kata buruk.



Proyek Kebaikan Hana

Hana kini merasa lebih baik. Ia menyadari ada teman

Proyek Kebaikan

Apakah kamu tahu apa yang dimaksud

dengan proyek kebaikan? di sekolah yang mungkin merasa sama seperti yang dia

B (el el [t v ectearn r‘asal.<an dull;. Ia.ll(nglrl; n.w:mbantu da:\ Tnengouarl teman-teman
membaca kisah Hana yang pentingnya bersikap baik satu sama lain.
berhasil menjadi pelopor proyek Dengan semangat, dia menemui Bagas dan menceritakan

kebaikan, yuk! idenya. Bagas langsung setuju dengan ide Hana.

“Kita harus beri tahu Bu Sari. Idemu bagus banget,” sahut

Bagas.
“Ayo kita ke Bu Sari sekarang,” ajak Hana tak sabar.

Beruntung Bu Sari sedang berada di depan

ruangannya dan tidak sibuk.



“Bu Sari, kami punya ide,” kata Hana dan Bagas setelah
duduk.

“Apa idenya, nih?” Bu Sari dapat merasakan semangat

kedua anak itu.

“Bagaimana kalau kita membuat Proyek Kebaikan di

sekolah?” ucap Hana antusias.

“Biar teman-teman lebih bersahabat dan tidak saling

bermusuhan,” tambah Bagas.

\ Antusias: bersemangat

Bu Sari tersenyum, “Itu ide keren, Hana dan Bagas! Kita

ajak semua murid untuk terlibat dan belajar bersama.”

Hana dan Bagas memulai Proyek Kebaikan dengan bantuan
Bu Sari. Mereka mengumpulkan para siswa untuk menjelaskan

tujuan proyek ini.

Bergantian, Hana dan Bagas menceritakan pengalaman
mereka di depan teman-teman. Mereka menjelaskan bagaimana

kata-kata bisa menyebabkan luka yang menyakitkan.

“Astaga! Ternyata kata-kata kita yang terucap tanpa
dipikir, dapat bikin sedih orang lain!” Teman-teman banyak

yang terkejut mendengar cerita Hana dan Bagas.

Jakabal e b
Proleas  juka e
e prarglam,




Sebagai bagian dari proyek
kebaikan, Hana, Bagas dan
Bu Sari mengadakan berbagai
kegiatan. Salah satunya adalah

membuat “Pohon Kebaikan”.

Di aula sekolah, mereka

{,r—?-:'} menempatkan sebuah
=" pohon dari kertas. Setiap

siswa diberi daun dari

kertas.

Mereka menulis kata-kata atau tindakan baik yang
dilakukan atau diterima. Daun-daun ini ditempelkan di pohon,

membuatnya penuh warna-warni kebaikan.

Mereka juga mengadakan permainan yang mengajarkan
tentang empati dan pengertian. Salah satu permainan favorit
adalah “Simpul Kasih Sayang”. Anak-anak duduk dalam
lingkaran dan mengikatkan pita di pergelangan tangan mereka
satu sama lain sambil mengucapkan satu hal baik tentang
teman di sebelah mereka. Permainan ini membuat semua orang

merasa dihargai dan diterima.




Bu Sari mengadakan sesi khusus untuk pelaku perundungan.
Mereka diajak untuk memahami dampak dari kata-kata kasar

yang mereka lontarkan.

“Masak dibilangin jelek aja marah?” tanya Tomi heran. “Kan

cuma becanda?”

“Iya, masak gitu aja baper. Dasar tukang ngadu!” sahut Dita.

“Lagipula gambar Hana tidak mesti bagus. Itu kan fakta,”
timpal Tomi lagi. “Mamaku udah biasa bilangin gambarku jelek.

Kalau emang jelek, ya dikatain jeleklah!”

“Sama! Papaku juga suka langsung marah-marah kalau tahu

tulisanku nggak rapi-rapi,” tambah Dita.

Dengan sabar, Bu Sari mendengarkan penuturan Tomi
dan Dita. Bu Sari memahami jika anak-anak akan mencontoh
bagaimana orangtuanya berkata-kata. Kalau orangtua suka
mengumpat, anak akan mengikuti. Begitu pula bila orang
tua mengapresiasi pencapaian anak, maka anak akan belajar
menghargai. Mungkin, Tomi dan Dita sering mendengarkan

kata-kata jelek, sehingga menganggapnya hal biasa.




“Tomi, Dita, sekarang Ibu ingin tahu, apa yang akan
kalian lakukan jika ada anak yang sukanya mengejek atau

menghinamu?” tanya Bu Sari lagi.

“Aku tidak terima. Pasti aku marah dan akan balas

mengejeknya!” Dita menjawab tegas.

“Aku marah dan akan buat perhitungan. Emang siapa dia?

Berani sekali mengejekku!” jawab Tomi dengan mata nanar.

“Nah, seperti itulah. Kalian juga tidak mau diejek, kan?
Kalian marah, kan? Sebagaimana kalian tidak mau dihina, Hana

dan teman lain juga sama,” pungkas Bu Sari.

Pertanyaan Bu Sari itu membuat Tomi dan Dita terdiam dan

termenung.

‘ Nanar: pandangan mata yang kurang jelas, bisa disebabkan
karena marah atau sakit kepala.

Pungkas: mengakhiri sebuah percakapan
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Berhari-hari Tomi terngiang- "Terima kasih, Tomi dan Dita. Aku terima permintaan maaf
ngiang dengan kata-kata Bu kalian,” sahutnya.

Sari. Apa benar kata-kata e g sdkerana, (e

ang ia lontarkan pada Hana,
yang P bersama-sama membuat sekolah

kitkan? A iaj -~
menyakitkan? Apa benar ia juga ol st Lk e

akan marah bila diejek orang

lain? orang." Bagas menimpali.
ain?
Ternyata, Dita juga ‘ Menimpali: membalas, menjawab,

mengalami hal serupa. menyahut

Lama kelamaan,
mereka menyadari
kesalahan itu.
Penyesalan pun timbul di hati keduanya. Mereka memutuskan

menemui Bu Sari. Mereka ingin minta maaf.

“Bu Sari, apa yang Ibu katakan benar. Kami menyesal dan

ingin minta maaf pada Hana dan Bagas.”

Bu Sari menyambut itikad baik Tomi dan Dita. Kemudian Bu
Sari mempertemukan mereka berempat, di taman sekolah.

"Maafkan aku, ya,” kata Tomi dengan tulus pada Hana dan

Bagas.

“Aku janji berusaha menjadi teman yang baik," ucap Dita

lirih penuh penyesalan.

Hana tersenyum.



Bagaimana, sekarang sudah paham,

dong, apa itu Proyek Kebaikan?

Kata-kata memiliki kekvatan besar. Kata-kata yang baik

dapat buhkan luka di hatimu d b
Sekarang coba bayangkan bahwa kamulah agen kebaikan itu. o«p.a ergempy om. Do G Matimo dan membangun
dunia yang penvh kasih sayang.

Kamulah pahlawan yang memelopori proyek kebaikan supaya
kejadian perundungan tidak terulang lagi.
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Havapan Barv

Hana § sekolah yang
menyenangkan

Proyek Kebaikan berhasil membawa perubahan yang nyata.
Suasana di sekolah menjadi lebih ceria dan penuh semangat

kebersamaan. Anak-anak bermain dengan rukun.
“Ayo main tebak kata, yuk!” ajak salah satu teman.
“Ayo, aku gabung!” sahut yang lain dengan semangat.
“Pertanyaan pertama, sebutkan nama buah diawali huruf D?”
“Duku!”
“Durian!”
“Delima!”
“Pertanyaan kedua, sebutkan nama buah yang berakhiran K?”
“Salak!”

“Kesemek!”




“Delima busuk, nanas busuk, mangga busuk!” jawab seorang
teman ngasal.

“Lah, kocak. Mana ada begitu!” sahut yang lain.

Anak-anak semakin terlatih untuk menghargai satu sama
lain. Sekolah pun menjadi tempat yang menyenangkan untuk
belajar dan bermain.

Info Penting Untukmu!

Mengucapkan kata-kata yang baik bisa membuat dunia
menjadi tempat yang lebih indah

Di dalam kelas, suasana belajar juga mulai
berubah. Anak-anak lebih aktif berpartisipasi,
tidak takut bertanya atau menjawab
pertanyaan.

“Bu, maaf, tadi puisi Chairil Anwar tentang pahlawan,
judulnya apa, Bu?” tanya Erina. Rupanya, ia ketinggalan

mencatat penjelasan tentang penyair Indonesia, Chairil Anwar.
“Karawang Bekasi,” Bagas bantu menjawab.

“Betul. Puisi tersebut menggambarkan pengorbanan para

pahlawan dalam perjuangan kemerdekaan,” ungkap Bu Sari.
“Makanya, pasang telinga baik-baik, Erina!” celetuk Tomi.
“Makanya, jangan melamun, Erina!” timpal Dita.

“Sudah-sudah, nggak usah diperpanjang!” Bu Sari
menengabhi.

L0 O

Suatu hari, Bu Sari mengadakan diskusi tentang pentingnya
hidup damai dan rukun.

“Siapa yang ingin punya banyak teman?” tanya Bu Sari.
Semua murid menjawab serempak, “Saya!”

“Apa yang dilakukan jika ingin punya banyak teman?” tanya
Bu Sari lagi.

“Ramah dan tidak jutek!” jawab Erina.
“Tidak suka bully temannya,” sahut Bagas.

“Mau menolong teman.”




“Suka berbagi!” “Dari Proyek Kebaikan saya belajar menjadi teman yang

“Main bareng!” baik,” kata Dita.

[13 . I” . .
Murid-murid sahut-menyahut menjawab pertanyaan Bu Sari. Wah, kalian hebat!” ujar Bu Sari
“Jawabannya bagus semua,” Bu Sari mengacungkan jempol.

Kemudian Bu Sari mengajak semua siswa untuk berbagi

pengalaman.

“Anak-anak, siapa yang mau bercerita bagaimana Proyek

Kebaikan telah mengubah kalian?”

Tomi, yang dulu sering mengejek Hana, menjawab, “Saya

dulu tidak sadar bahwa kata-kataku bisa menyakiti orang lain.

Tapi setelah Proyek Kebaikan, saya tahu bahwa kita semua

saling membutuhkan.”




Hana senang mendengarnya. Meskipun pernah sakit hati, dia

bisa menggunakan pengalamannya untuk membuat perbedaan.

“Anak-anak, kita adalah makhluk sosial. Siapa yang bisa

menjelaskan makhluk sosial?” tanya Bu Sari.

Erina mengacungkan tangan. “Makhluk sosial artinya kita
tidak bisa hidup sendiri. Kita saling membutuhkan. Contohnya
kita butuh ibu kantin, ibu kantin juga butuh kita,” jelasnya.

“Ibu kantin penyelamat saat lapar!” celetuk seorang murid

dan teman-teman tertawa.

“Betul sekali, Erina. Sebagai makhluk sosial kita bisa bekerja
sama dalam kebaikan. Kebaikan yang kita berikan pasti akan

kembali kepada kita kelak,” pungkas Bu Sari.

/Info Penting Untukmvu! G\

Makhluk sosial adalah makhluk hidup yang membutuhkan
makhluk lain untuk bertahan hidup dan berkembang.
Manusia adalah contoh utama makhluk sosial. Kita secara
alami butuh berkomunikasi dan membentuk hubungan
dengan orang lain.
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Hubungan antara Hana dan teman-
temannya semakin kuat. Mereka belajar dan
bermain bersama. Tidak ada lagi yang merasa
takut atau sendirian. Semua anak merasa
dihargai dan dicintai. Hana dan teman-
temannya bertekad untuk selalu berbuat baik

dan tidak mengejek teman.

Dengan asa baru, Hana melihat masa depan.

Dia tahu perjalanan ini belum selesai. Masih

banyak hal yang bisa dilakukan untuk membuat
dunia lebih baik. Tapi dia yakin bahwa dengan
kebaikan dan dukungan satu sama lain, mereka

bisa menghadapi apa pun.

Di bawah langit biru yang cerah, Hana dan
teman-temannya berjalan bersama menuju

harapan baru.




Info Penting Untukmu!

Selain perundungan verbal, jenis
perundungan lain yang harus
kamu ketahui, yaitu:

1. Perundungan fisik

Menggunakan kekerasan fisik
berulang kali untuk mengganggu

orang lain. Biasanya mudah dikenali
karena bisa meninggalkan bekas luka di tubuh.
Contoh: Memukul, menendang, mendorong, mencubit, atau
menoyor kepala teman.

2. Perundungan dunia maya (cyberbullying)

Perundungan yang dilakukan melalui teknologi internet.

Bisa melalui media sosial (Instagram, Facebook, Tiktok),
pesan teks SMS atau WA. Perundungan ini bisa berupa
komentar negatif di akun orang lain atau menyebarkan konten
memalukan.

Contoh: Seorang anak yang mengunggah foto

temannya di Instagram dan menambahkan
komentar buruk yang membuat temannya
merasa sedih dan malu.

Pokoknya,
sebisa mungkin
jangan jadi korban

atav pelaku bullying.
Jangan, ya, dek, ya!

Agen
Apresiasi

Asa
Batin

Ciut

Dunia maya
Empati
Fakta

Fatal
Istimewa
Ttikad
Jutek

Keren
Kocak
Korban
Media sosial
Melamun
Memar

Mengumpat
Menyesal
Meredupkan
Ngasal

Nyata
Negatif

Partisipasi
Pelaku

Positif

Puisi
Renta
Simpul
Sketsa

Glosarium

: Seseorang atau sekelompok orang yang berperan aktif.
: Penghargaan atau pengakuan positif yang diberikan kepada seseorang atas

kemajuannya.

: Harapan atau keinginan untuk masa depan yang lebih baik.
: Perasaan terdalam seseorang.
Chairil Anwar :

Penyair terkenal Indonesia yang karyanya sering kali berbicara tentang
perjuangan hidup.

: Perasaan takut atau gentar.

: internet.

: Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain.
: Kebenaran yang tidak dapat dibantah.

: Berakibat sangat serius atau mematikan.

: Sesuatu yang unik atau berbeda dari yang lain.

: Niat atau kemauan untuk melakukan sesuatu.

: Sikap yang tidak ramah.

: Menggambarkan sesuatu yang sangat bagus, menarik.

: Sesuatu yang lucu atau menghibur.

: Sasaran atau target.

: media di internet untuk berkomunikasi.

: Berpikir tanpa fokus.

: perubahan warna kulit yang umumnya muncul akibat pukulan atau benturan

benda keras

: Mengeluarkan kata-kata kasar atau menghina.

: Perasaan bersalah atau sedih setelah melakukan sesuatu yang salah.

: Membuat sesuatu menjadi kurang terang.

: Melakukan atau mengucapkan sesuatu tanpa perencanaan, asal-asalan, atau

sembarangan.

: Sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi.
: Sesuatu yang membawa dampak buruk atau memberikan pengaruh yang

merugikan.

: Keterlibatan atau keikutsertaan
: Orang atau sekelompok orang yang melakukan perundungan terhadap

korban.

: Sesuatu yang membawa dampak baik atau memberikan pengaruh yang

menguntungkan.

: Karya tulis yang dalam bentuk kata-kata indah.

: Tua dan sudah lemah.

: Penghubung.

: Gambar atau lukisan sederhana yang biasanya dibuat dengan cepat.

Terngiang-ngiang : suara yang selalu terdengar di telinga.

Tutorial

Panduan atau pelajaran.
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